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KEPUTUSAN MENTERI AGRARIA
No. SK. 978/Ka/1960
TENTANG
PENEGASAN LUAS MAKSIMUM TANAH PERTANIAN

MENTERI AGRARIA,

a. bahwa perlu segera ditegaskan luas maksimum tanah-pertanian untuk
tiap-tiap Daerah Swatantra Tingkat Il, sebagai yang dimaksud dalam
pasal 1 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.
56/1960, tentang Penetapan luas tanah-pertanian;

b. bahwa angka-angka resmi tentang kepadatan penduduk yang ada
pada Pemerintah dapat dipakai sebagai dasar untuk menegaskan luas
maksimum tersebut, dengan memperhatikan pula keadaan sosial-
ekonomi Daerah-daerah yang bersangkutan.

: Pasal 1 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 56/1960,

(L.N. 1960 — 174) dan ketentuan dalam Daftar lampirannya, yang memuat
dasar penetapan penggolongan daerah, yaitu daerah tidak padat bagi yang
berkepadatan penduduk sampai 50 tiap kilometer persegi, daerah kurang
padat 50 sampai 250, daerh cukup padat 251 sampai 400 dan daerah
sangat padat 401 ke atas;

MEMUTUSKAN

: Menegaskan luas maksimum tanah-pertanian untuk tiap-tiap Daerah

Swatantra Tingkat 1l, sebagai yang tercantum di dalam daftar yang
dilampirkan pada Keputusan ini.

. Keputusan ini berlaku mulai tanggal 1 Januari 1961.

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya maka Keputusan ini akan
dimuat dalam Tambahan Lembaran-Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di . Jakarta
Pada tanggal : 31 Desember 1960

MENTERI AGRARIA,
ttd

(Mr. SADJARWO)




DAFTAR lampiran Keputusan Menteri Agraria No. Sk. 978/Ka/1960.

Daerah Tingkat |

DAERAH TINGKAT I

Penggolongan

Luas Maximum

: Daerah Sawah ... l;r?'?r?h
Kotapraja Kabupaten (ha) e( ha?
1. Aceh 1. Kutaraja sangat padat 5 6
1. Aceh Besar tidak padat 15 20
2. Aceh Pidie tidak padat 15 20
3. Aceh Utara kurang padat 10 12
4, Aceh Timur tidak padat 15 20
5. Aceh Tengah tidak padat 15 20
6. Aceh Barat tidak padat 15 20
7. Aceh Selatan tidak padat 15 20
2. SumateraUtara | 2. Medan sangat padat 5 6
3. Tebingtinggi sangat padat 5 6
% ' 8. Deli/Serdang kurang padat 10 12
. 4. Binjai sangat padat 5 6
: 9. Langkat tidak padat 15 20
5. Pematangsi-
antar sangat padat 5 6
10. Simelungun sangat padat 5 6
6. Tanjungbalai kurang padat 10 12
11. Asahan tidak padat 15 20
12. Labuhan Batu tidak padat 15 20
13. Karo kurang padat 10 12
14. Tapanuli Utara sangat padat 5 6
7. Sibolg~ . , - tidak padat 15 20
: 15. Tapanuli Tengah kurang padat 10 2
16. Tapanuli Selatan tidak padat 15 20
3. Sumatera barat 8. Bukittinggi 17. Nias sangat padat 5 6
9. Padang
5 18. Agam kurang padat 10 12
10. Padang Panjang ot A 5 6
19. Padang/Pariaman | tidak padat 15 36
11. Payakumbuh ; St et . :
20. Tanah Datar kurang padat 10 12
sangat padat 5 6
21. Limapuluh Kota kurang padat 10 12
12. Solok sangat padat 5 6
22. Solok tidak padat 15 20
13. Sawahlunto - angas Pt - "
23. Sawahlunto/ tidak padat 15 20
Sijunjung
24. Pasaman tidak padat 15 20
25. Pesisir Selatan tidak padat 15 20
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Daftar lampiran Keputusan Menteri Agraria No. Sk.

978/Ka/1960

DAERAH TINGKAT Il

Penggolongan

Luas Maximum

Daerah tingkat . . Daerah Tanah
Kotapraja Kabupaten! S(;V;’;h atau k?;':,g
. sangat padat b 6
R ket 26. Kampar tidak padat 15 20
27. Bengkalis an| tidak padat 1155 20
28. Indragiri tidak padat 15 20
29. Kep. Riau tidak padat 15 20
. ! sangat padat 5 6
e I3 dan 30. Batanghari tidak padat 15 20
31. Merangin tidak padat 15 20
32. Kurinci tidak padat 15 20
sangat padat b 6
P el et o 10 Raleilong 33. Musi/Banyuasin tidak padat 15 20
34. Ogan/Komering tidak padat 15 20
Iir
35. Ogan/Komering tidak padat 15 20
Ulu
36. Muara Enim kurang padat 10 12
37. Lihat tidak padat 15 20
38. Musi Rawas tidak padat 15 20
17. Pangkal Pinang : sangat padat 5 6
39. Bangka tidak padat 15 20
40. Belitung tidak padat 15 20
18. Tanjungkarang/ sangat padat 5 6
Telukbetung
41. Lampung Selatan tidak padat 15 20
42. Lampung Tengah kurang padat 10 12
43. Lampung Utara tidak padat 15 40
44, Rejang Lebong tidak padat 15 éo
45. Bengkulu Utara tidak padat 185 20
46. Bengkulu Selatan tidak padat 15 2
19. Benkulu sangat padat 5 6
7. Jakarta Raya . 20. Jakarta Raya sangat padat ‘B 6
8. JawaBarat 47. Serang cukup padat 7,5 9
48. Lebak kurang padat 10 12
49. Pandeglang kurang padat 10 12
50. Tangg-erang cukup padat 75 9
51. Bekasi sangat padat 5 6
52. Krawang sangat padat 5 6
53. Purwakarta cukup padat 7.5 9
21. Bogor sangat padat 5 6
54. Bogor cukup padat 7.5 9
22. Sukabumi : sangat padat 5 6
55. Sl.Jka.buml kurang padat 10 12
56. Cianjur 12

kurang padat

10




27. Semarang
28. Salatiga

29. Pekalongan

30. Tegal

76.
77.
78.
798¢
80.
81.
82.

83.
84.

85.
86.

87.
88.

89.
90.

Semarang
Kendal
Demak
Grobogan
Pati
Jepara
Kudus:

Rembang
Blora

‘Pekalongan

Pemalang

Tegal
Brebes
Banyumas
Purbolinggo

sé
. sangat padat

sangat padat
sangat padat
sangat padat
sangat padat
cukup padat
cukup padat
cukup padat
Sangat padat
sangapadat

cukup padat

kurang padat

sangat padat
sangat padat
sangat padat

sangat padat
sangat padat

sangat padat
sangat padat

7.5
10

o1 o1 o ol 01 61 O

O OO O oo

mgu_'mmmmmmnco













